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ABSTRAK 
 

Pemanfaatan rumput laut kian berkembang sejalan dengan kemajuan teknologi dan kesadaran 
akan potensi rumput laut dalam bidang pangan dan kesehatan. Pangan fungsional menjadi 
salah satu bentuk produk rumput laut yang berkembang pesat. Pantai Teluk Sepang 
merupakan salah satu perairan yang memiliki potensi rumput laut alami di Provinsi Bengkulu. 
Dua spesies yang banyak ditemukan di lokasi ini adalah Sargassum crassifolium dan 
Boergessenia forbessi. Tujuan penelitian ini adalah memberikan informasi tentang potensi 
pangan fungsional yang bersumber dari S. crassifolium dan B. forbesii. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan November 2021-April 2022. Sampel tepung rumput laut 
dikarakterisasi komposisi nutrisinya (air, abu, protein, lemak, serat kasar dan karbohidrat) serta 
vitamin C kemudian diekstraksi bertingkat menggunakan n-heksan, etil asetat dan metanol. 
Ekstrak kasar rumput laut di skrining untuk mengetahui senyawa fitokimia yang terkandung di 
dalamnya. Hasil penelitian menunjukkan komponen nutrisi terbesar pada dua jenis rumput laut 
tersebut adalah karbohidrat dan abu. Kadar vitamin C pada rumput laut S. crassifolium dan  B. 
forbessi berturut-turut adalah 71,86 mg/100 g dan 23,50 mg/100 g. Skrining fitokimia 
menunjukkan ekstrak S. crassifolium mengandung senyawa flavonoid dan steroid; serta 
saponin (hanya ekstrak methanol). B. forbessi mengandung senyawa flavonoid, saponin (n-
heksan dan methanol), steroid (n-heksan) dan triterpenoid (etil asetat dan metanol). 
Berdasarkan hal tersebut, dua jenis rumput laut ini berpotensi untuk dikembangkan sebagai 
alternatif sumber mineral, sumber vitamin C dan sebagai sumber antioksidan dan antibakteri. 
 
Kata Kunci: Boergessenia forbessi,  potensi pangan fungsional, Pantai Teluk Sepang, 

Sargassum crassifolium 
 
PENDAHULUAN 

Tingginya masalah kesehatan, terutama yang berhubungan dengan penyakit 
degeneratif mengakibatkan peningkatan kesadaran konsumen akan gaya hidup dan pola 
makan yang baik. Hal ini berdampak pada munculnya tren konsumsi makanan yang memiliki 
nilai tambah untuk kesehatan. Bahan pangan yang memiliki fungsi tambahan bagi kesehatan, 
seperti antioksidan, antikolesterol, antidiabetes, dan lain-lain, disebut juga pangan fungsional. 
Permintaan yang tinggi akan pangan fungsional memunculkan berbagai jenis produk pangan, 
salah satunya yang bersumber dari hasil laut. 

Rumput laut merupakan komoditas perikanan dan kelautan yang melimpah di Indonesia, 
baik secara alami maupun budidaya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa rumput laut 
memiliki banyak manfaat bagi kesehatan. Rumput laut kaya akan polisakarida, protein dengan 
kandungan asam amino esensial yang lengkap, asam lemak tak jenuh, berbagai vitamin dan 
mineral (Misurcova, 2012). Selain itu, rumput laut dikenal luas mengandung serat pangan yang 
memiliki efek proteksi bagi kesehatan. Saat ini, rumput laut mendapatkan banyak atensi karena 
kandungan senyawa bioaktifnya yang dapat berperan sebagai antioksidan, antiinflamasi, 
antilipidemic, antitumor, dan anti mikroba serta dapat mengurangi resiko penyakit 
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kardiovaskular (Abirami dkk., 2018; Jacobsen dkk., 2019; Mohamed dkk., 2011; Pandey dkk., 
2020). Berbagai manfaat kesehatan yang dikandung rumput laut menjadikan rumput laut 
berpotensi sebagai pangan fungsional. 

Provinsi Bengkulu memiliki keanekaragaman sumberdaya pesisir dan laut yang relatif 
tinggi, salah satunya adalah rumput laut. Pantai Teluk Sepang Kota Bengkulu merupakan salah 
satu daerah yang memiliki sumberdaya rumput laut alami. Berdasarkan hasil observasi, rumput 
laut alami yang melimpah di Pantai Teluk Sepang adalah jenis Sargassum crassifolium dan 
Boergessenia forbesii. Kedua jenis ini belum banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar. S. 
crassifolium berdasarkan beberapa literatur mengandung protein, vitamin C, tanin, iodine, 
fenol, alginat, asam lemak, dan mineral (Ca, Fe, P) yang bermanfaat bagi kesehatan (Kadi, 
2005; Handayani dkk., 2004 dalam Pakidi dan Suwoyo, 2017). Selanjutnya Maldeniya dkk. 
(2020) menyatakan bahwa ekstrak kasar S. crassifolium dapat berperan sebagai antioksidan, 
antimikroba dan agen pengkhelat logam. Sedangkan berdasarkan hasil telaah pustaka, rumput 
laut jenis B. forbesii memiliki potensi sebagai antipiretik, antioksidan dan juga antikanker 
(Rumengan dkk., 2014; Melati, 2021). 

Senyawa bioaktif yang terdapat pada rumput laut bervariasi, tergantung pada spesies, 
lokasi, musim, dan pertumbuhannya. Perbedaan lokasi habitat rumput laut akan menentukan 
potensi rumput laut tersebut berdasarkan senyawa yang dikandungnya. Oleh karena itu, perlu 
penelitian untuk mengkaji potensi S. crassifolium dan B. forbesii dari perairan Pantai Teluk 
Sepang sebagai pangan fungsional. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi 
tentang kandungan S. crassifolium dan B. forbesii untuk memetakan potensinya sebagai 
pangan fungsional. 
 
METODE 
Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan bulan November 2021-April 2022. Rumput laut diambil dari 
perairan Pantai Teluk Sepang Kota Bengkulu untuk selanjutnya dilakukan karakterisasi di 
Laboratorium Perikanan Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu. 

 
Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi seperangkat alat uji protein, lemak, dan 
serat kasar, oven, muffle furnace, grinder, timbangan digital, rotary evaporator serta peralatan 
gelas. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi rumput laut S. crassifolium dan B. 
forbesii, reagen uji fitokimia, H2SO4 97%, H2SO4 1,25%, Ethyl Alcohol 95%, H3BO3, NaOH 
0,1N, NaOH 1,25%, Air Panas, Pelarut Lemak, H3BO4 0,1N, Indikator Mix, HCl 0,1N, Tisu, 
Serat Kaca, dan Aluminium Foil. 

 
Metode Penelitian 
Sampling dan Preparasi Rumput Laut 

Pengambilan sampel rumput laut dilakukan secara random sampling di Pantai Teluk 
Sepang saat kondisi surut. Kemudian cuci rumput laut dengan air mengalir lalu dikeringkan 
dengan cara diangin-anginkan atau tidak langsung terkena cahaya matahari (Edison dkk., 
2020). Selanjutnya sampel di timbang kemudian dioven pada suhu 60°C dengan waktu 
pengeringan selama 12 jam (Santi dkk., 2014). Langkah terakhir adalah menghaluskan sampel 
yang telah kering dengan menggunakan alat grinder hingga halus. 

 
Uji Proksimat 

Rumput laut yang sudah dijadikan tepung selanjutnya dilakukan pengujian kandungan 
proksimat. Uji proksimat yang dilakukan terdiri dari uji kadar air (AOAC, 2016), kadar abu 
(AOAC, 2016), kadar lemak (AOAC, 2016), kadar protein (AOAC, 2016), kadar karbohidrat by 
difference (FAO, 2002), dan serat kasar (AOAC, 2016), dengan masing-masing dua kali 
pengulangan (duplo). 
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Uji Vitamin C 
Pengujian senyawa vitamin C menggunakan metode titrasi iodometri. Bahan yang sudah 

dihaluskan diambil sebanyak 30 gr dan dimasukkan kedalam labu ukur yang berukuran 100 
mL. Tambahkan aquades hingga volume mencapai 100 mL, kemudian disaring dengan kertas 
saring. Selanjutnya hasil yang didapat dari proses penyaringan diambil 20 mL, masukkan 
kedalam labu Erlenmeyer dengan ukuran 125 mL kemudian selanjutnya tambahkan larutan 
amilum 1% sebanyak 2 mL. Kemudian melakukan proses titrasi dengan menggunakan larutan 
iodium standar 0,01 N sampai larutan berwarna biru (Setiawati dan Sari, 2017). Kadar vitamin 
C (mg/ 100 g) dapat dihitung dengan rumus: 

Kadar vit C (mg/100g) =  (Vol I2 x 0,88 x Fp) x 100
W sampel (g)	

 
Keterangan: 
V I2 : Volume iodium (mL) 
0,88  : 0,88 mg Vitamin C setara dengan 1 mL larutan I2 0,01 N 
Fp    : Faktor pengenceran 
Ws   : Berat sampel (g) 
 
Ekstraksi Rumput Laut 

Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut bertingkat yaitu 
pelarut non polar (n-heksana), semipolar (etil asetat) dan polar (metanol) (Siregar dkk., 2012). 
Metode ekstraksi yang sederhana dan sering digunakan adalah metode meserasi (Mukhriani, 
2014). Rumput laut yang telah dihaluskan direndam dengan menggunakan pelarut n-hexane 
dengan waktu perendaman 24 jam dengan perbandingan 1:4. Selanjutnya setelah 24 jam 
gunakan kertas saring whatman untuk memisahkan filtrat dari ampasnya. Kemudian bebaskan 
ampas dari sisa pelarut yang ada dengan cara diangin-anginkan. Selanjutnya hasil ekstraksi 
yang sudah disaring dengan kertas saring direndam kembali dengan menggunakan pelarut 
kedua yaitu etil asetat dalam waktu yang sama yaitu 24 jam. Hal yang sama dilakukan hingga 
proses ekstraksi yang terakhir dengan menggunakan pelarut ketiga yaitu metanol. Kemudian 
filtrat yang diperoleh diuapkan dengan menggunakan vacum rotary evaporator dengan suhu 
penguapan yaitu 40°C hingga diperoleh hasil ekstraksi berupa pasta. 
 
Skrinning Fitokimia 

a) Uji Flavonoid 
Ekstrak rumput laut diambil 1 mg kemudian masukkan pada tabung reaksi lalu diuapkan 

sampai kering. Kemudian larutkan sampel dalam 1-2 mL metanol panas 50%. Selanjutnya 
menambahkan logam Mg dan 4-5 tetes HCl pekat pada tabung reaksi. Sampel akan dikatakan 
positif mengandung senyawa flavonoid ketika larutan berubah warna menjadi merah, magenta, 
jingga (Indrayani dkk., 2006). 

 
b) Uji Saponin 

Ekstrak rumput laut ditimbang sebanyak 0,01 gram, ekstraksi dengan kloroform 
amoniakal sebanyak 5 ml. Saring dengan kapas dan pindahkan ke tabung lain. Kocok kuat 
sampel tersebut dan diamkan selama 2 menit, kemudian tambahkan HCl2N sebanyak 2 tetes. 
Kocok kuat lagi dan lihat apakah terbentuk buih setelah didiamkan selama 10 menit. Sampel 
positif mengandung saponin bila terdapat buih dengan intensitas yang banyak dan konsisten 
selama 10 menit (Pontoh dkk., 2019). 

 
c) Uji Alkaloid 

Ekstrak rumput laut diambil 1 mg, kemudian masukkan ke dalam tabung reaksi, 
selanjutnya menambahkan 0,5 mL HCl 2% dan larutan dibagi dalam dua tabung. 
Menambahkan 2-3 tetes reagen Dragendroff pada tabung I, dan menambahkan 2-3 tetes 
reagen  Mayer pada tabung II. Sampel akan dikatakan positif mengandung senyawa alkaloid 
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ketika terdapat endapan berwarna merah bata, merah, jingga (dengan reagen Dragendorf) dan 
terdapat endapan putih atau kekuning-kuningan (dengan reagen Meyer) (Indrayani dkk., 2006). 

 
d) Uji Steroid/Triterpenoid 

Ekstrak rumput laut diambil 1 mg lalu masukkan pada tabung reaksi, selanjutnya larutkan 
dalam 0,5 mL kloroform, tambahkan dengan 0,5 mL asam asetat anhidrat. Kemudian tambah 
dengan 1-2 mL H2SO4 pekat melalui dinding tabung. Sampel akan dikatakan positif 
mengandung senyawa triterpenoid ketika terdapat cincin kecoklatan atau violet pada 
perbatasan dua pelarut, dan dikatakan positif mengandung senyawa steroid ketika larutan 
berubah warna menjadi hijau kebiruan (Hayati dan Halimah, 2010). 

 
e) Uji Tanin 

Ekstrak rumput laut diambil 1 mg kemudian masukkan ke dalam tabung reaksi dan 
ditambahkan dengan 2-3 tetes larutan FeCl3 1%. Sampel akan dikatakan positif mengandung 
senyawa tanin apabila terjadi perubahan warna pada larutan, warna biru kehitaman atau biru 
tua menandakan ekstrak tersebut mengandung tanin galat dan jika warnanya hijau kehitaman 
menunjukkan adanya senyawa tanin katekol (Hayati dan Halimah, 2010). 
 
Analisis Data 
 Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk grafik dan 
tabel untuk menjelaskan data yang diperoleh. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Komposisi Nutrisi Rumput Laut 

Berdasarkan hasil penelitian, persentase komposisi kedua jenis rumput laut dari yang 
tertinggi ke yang terkecil berturut-turut adalah kadar air > kadar karbohidrat > kadar abu > kadar 
serat kasar > kadar protein > kadar lemak (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Komposisi nutrisi S. crassifolium dan B. forbesii. 

 
Kadar Vitamin C 

Kadar vitamin C S. crassifolium dan B. forbesii adalah 71,86 mg/100 g dan 23,50 mg/100 
g (Gambar 2). Kadar vitamin C kedua jenis rumput laut ini tidak jauh berbeda dari beberapa 
sumber vitamin C yang berasal dari tanaman darat, seperti tepung pisang, tepung alpukat, 
tepung buah ara dan tepung cabe. 
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Gambar 2. Perbandingan kadar vitamin C rumput laut dan tepung buah. 

 
Skrinning Fitokimia 

Hasil skrining fitokimia pada ekstrak kasar S. crassifolium dan B. forbesii dari berbagai 
pelarut ekstraksi (n-heksana, etil asetat dan metanol) dapat dilihat pada Tabel 1. Seluruh 
ekstrak kasar S. crassifolium mengandung senyawa flavonoid dan steroid, dan hanya ekstrak 
kasar dari metanol yang mengandung saponin. Seluruh ekstrak kasar B. forbesii mengandung 
flavonoid, senyawa saponin hanya terdeteksi pada pelarut n-heksana dan metanol, senyawa 
steroid terdeteksi pada pelarut n-heksana dan senyawa triterpenoid terdeteksi pada pelarut etil 
asetat dan metanol. Kedua jenis rumput laut yang diteliti tidak mengandung senyawa alkaloid 
dan tanin. 
 
Tabel 1. Hasil Skrinning fitokimia ekstrak kasar S. crassifolium dan B. forbesii. 

Jenis Pelarut Flavonoid Saponin 
Alkaloid 

Steroid Triterpenoid Tanin R. 
Dragendorff 

R. 
Mayer 

S. crassifolium               
n-heksana + - - - + - - 
Etil asetat + - - - + - - 
Metanol + + - - + - - 
B. forbesii        
n-heksana + + - - + - - 
Etil asetat + - - - - + - 
Metanol + + - - - + - 

Keterangan : + = terdeteksi;  
                      -  = tidak terdeteksi 
 
Pembahasan 

Komposisi Nutrisi Rumput Laut 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa rumput laut mengandung air dalam jumlah yang 
tinggi, yaitu 96% dan 78%. Seperti halnya produk segar lain yang berasal dari laut, kandungan 
air dalam rumput laut lebih dari 80% (Chaidir, 2007 dalam Tapotubun, 2018). Tingginya 
kandungan air dapat berakibat pada kerusakan bahan pangan sehingga daya simpannya 
menjadi pendek. Oleh karena itu, perlu proses pengawetan yang dapat mempertahankan mutu 
sekaligus memperpanjang daya simpannya, misalnya dengan cara dikeringkan. 

Komposisi nutrisi yang terbesar adalah karbohidrat. Karbohidrat pada rumput laut 
merupakan sumber hidrokoloid yang berperan dalam industri pangan dan non pangan 
(pengental, penstabil, kosmetik, kapsul nabati) (Vijay dkk., 2017). Pada rumput laut coklat, 
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karbohidrat berbentuk fukoidan, laminaran, selulosa dan alginat (Dawczynski dkk., 2007). Serat 
kasar S. crassifolium dan B. forbesii relative tinggi. Serat kasar merupakan bagian dari 
karbohidrat dan nilainya dapat bervariasi antara 2-70%. Kandungan serat kasar pada rumput 
laut sangat baik untuk kesehatan pencernaan, dapat mencegah kanker usus serta baik untuk 
diet (Pandey dkk., 2020). 

 Kadar abu pada rumput laut relatif lebih tinggi dibandingkan pada tumbuhan darat dan 
produk hewani (McArtain dkk., 2017). Nascimento (2011) dalam Vijay dkk. (2017) menyatakan 
bahwa rumput laut lebih kaya zat besi dibanding tanaman darat dan lebih tinggi kalsium 
dibanding susu. Kadar abu dapat mencerminkan kandungan mineral yang terkandung dalam 
suatu bahan pangan. Hal ini berarti rumput laut dapat dijadikan sebagai alternatif sumber 
mineral. Menurut Pandey dkk. (2020) konsumsi 100 g rumput laut segar dapat memenuhi 70% 
kebutuhan mineral bagi ibu hamil. Rumput laut juga diketahui rendah natrium sehingga dapat 
digunakan sebagai pengganti garam bagi penderita hipertensi dan diet natrium (Nurjannah 
dkk., 2018). 

 Kadar protein dan lemak pada rumput laut relatif rendah, yaitu protein 1-44% (Vijay 
dkk., 2017) dan lemak 1-5% (Polat and Ozogul, 2008). Kadar lemak yang rendah memberi 
manfaat menguntungkan bagi kesehatan untuk penderita obesitas. Walaupun kandungan 
keduanya rendah, tetapi rumput laut memiliki asam amino esensial yang cukup lengkap dan 
kaya akan asam lemak tak jenuh yang baik untuk kecerdasan otak seperti EPA dan DHA 
(Makkar dkk., 2016). Menurut Alisha dkk. (2019), rumput laut kaya akan alanine, glisin, dan 
asam glutamate yang dapat berperan sebagai sistem imun, menjaga pencernaan dan 
pembangkit neurotransmisi di saraf otak dan otot. Berdasarkan hal tersebut, maka rumput laut 
berpotensi sebagai alternative suplemen asam lemak tak jenuh, suplemen asam amino 
esensial serta penyedap rasa alami. 
 
Kadar Vitamin C 

 Menurut Handayani (2011) hampir semua jenis rumput laut memiliki vitamin C dengan 
kadar yang bervariasi. Burtin (2003) menyatakan bahwa rumput laut coklat mengandung 
vitamin C 30 – 50 mg/100 g bk dan rumput laut merah 10 – 80 mg/100 g bk. Suparmi dan Sahri 
(2009) mengatakan vitamin C bermanfaat untuk memperkuat sistem kekebalan tubuh, 
meningkatkan penyerapan zat besi di usus dan juga berperan sebagai antioksidan dalam 
menangkap radikal bebas. Berdasarkan hasil penelitian, kadar vitamin C pada kedua jenis 
rumput laut relatif sama dengan dengan beberapa tepung buah-buahan. Hal ini menunjukkan 
bahwa rumput laut berpotensi sebagai bahan pangan untuk memenuhi kebutuhan vitamin C 
harian. 
 
Skrining fitokimia 

 Hasil uji fitokimia pada berbagai ekstrak kasar rumput laut S. crassifolium dan B. 
forbesii menunjukkan kandungan senyawa yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut dapat 
terjadi karena perbedaan spesies dan perbedaan pelarut yang digunakan saat ekstraksi. 
Menurut Hakim dkk. (2018) penggunaan pelarut yang berbeda tingkat kepolarannya 
menyebabkan senyawa yang tertarik juga berbeda, sesuai dengan tingkat kepolaran pelarut 
tersebut, yaitu pelarut polar akan menarik senyawa polar dan pelarut semi polar akan menarik 
senyawa semi polar. Senyawa yang terdeteksi pada ekstrak S. crassifolium adalah flavonoid, 
steroid dan saponin; sedangkan ekstrak kasar B. forbesii mengandung flavonoid, steroid dan 
saponin dan triterpenoid. Penelitian Baleta dkk. (2017)  menghasilkan ekstrak S. crassifolium 
yang mengandung flavonoid, tannin dan terpenoid sedangkan penelitian Setyorini dan Maria 
(2020) menghasilkan ekstrak kasar B. forbesii yang mengandung terpenoid dan flavonoid. 
Flavonoid merupakan senyawa yang berpotensi sebagai antioksidan, antibakteri, antivirus, anti 
kanker (Pandey dkk., 2020). Senyawa steroid atau terpenoid dapat berfungsi sebagai 
antibakteri (El-din dan El-ahwany, 2016; Mickymaray dan Alturaiki, 2018; Oktaviani dkk., 2019; 
Vimala dan Poonghuzhali, 2017) serta saponin sebagai antidiabetes (Sanger dkk., 2019). 



 

SEMNAS IKL UNIB TAHUN 2022 | 27 
 

SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN TAHUN 2022 
ISSN: 2987-5587 (Online) 

Rumengan dkk. (2014) menyatakan dalam penelitiannya bahwa ekstrak B. forbesii memiliki 
potensi sebagai antipiretik atau penurun demam. Berbagai senyawa bioaktif yang terkandung 
dalam rumput laut terbukti memiliki peran dalam menjaga kesehatan, sehingga konsumsi 
rumput laut dapat memberikan efek yang baik bagi tubuh. Oleh karena itu, produk rumput laut 
dan turunannya memiliki peluang besar sebagai pangan fungsional, selain karena manfaat 
kesehatan yang dikandungnya juga kelimpahannya yang tinggi di alam serta teknologi 
budidayanya yang relatif sederhana sehingga kontinuitas bahan baku dapat terjaga dengan 
baik. 
 
KESIMPULAN  

Rumput laut S. crassifolium dan B. forbesii memiliki kandungan nutrisi yang baik, 
sehingga dapat digunakan untuk pemenuhan gizi pada masyarakat pesisir (kaya asam amino 
esensial, asam lemak tak jenuh, mineral makro dan mikro) dan pangan rendah lemak. 
Kandungan vitamin C relatif sama dengan buah-buahan sehingga dapat menjadi alternatif 
pemenuhan kebutuhan vitamin C. Rumput laut yang diteliti mengandung beberapa senyawa 
fitokimia yang dapat berfungsi sebagai antioksidan, antimikroba, antidiabetes dan antipiretik 
sehingga berpotensi menjadi pangan fungsional dan obat-obatan. 
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